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RINGKASAN

HUBUNGAN KEKERABATAN ITIK TEGAL, ITIK MAGELANG, ITIK
MOJOSARI DAN ITIK BALI (4nas domesticus) BERDASARKAN
POLIMORFISME PROTEIN PLASMA DARAH

Rike Oktarianti, Purwatiningsih, Jurusan Biologi, Fakultas MIPA, Universitas Jember,
2006, 26 halaman.

Jenis itik yang diternakan di Indonesia terdiri dari 2 macam yaitu itik lokal dan
itik hasil persilangan. Jenis itik lokal yang dikenal luas adalah itik Tegal, itik Magelang,
ittk Alabio, itk Mojosari, dan itik Bali (Agus, 2002). ltik lokal tersebut merupakan
keturunan itik liar Mallard (4nas plathyrinchos) yang telah mengalami domestikasi
dalam kurun waktu yang lama (Calvert, 1979). Akibat proses domestikasi tersebut itik
mengalami  perubahan-perubahan sesuai dengan kemampuan adaptasi terhadap
lingkungan dimana itik tersebut hidup. Di Indonesia itik ini tersebar dan berkembang
dengan mempunyai nama sesuai dengan nama daerah tempat itik tersebut berkembang.

Penampilan itk lokal yang berbeda-beda 'ini menunjukkan adanya
keanekaragaman genetiknya. Sofro (1994) menyatakan bahwa secara genetik tidak ada
dua individu yang sama persis. Dari pengamatan ciri-ciri genetik yang ada pada setiap
individu ternyata bahwa setiap organisme mempunyai susunan genetik yang bersifat
unik. Keunikan susunan genetik pada setiap individu mencerminkan sekumpulan ciri
vang cocok untuk individu yang bersangkutan dalam lingkungan tertentu tempat individu
tersebut berada.

Berkembangnya kajian genetika menyebabkan keanekaragaman pada organisme
dapat didekati secara genetik (Sofro, 1994). Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan
untuk mengefahui dan membedakan sifat genetik svatu organisme dapat dengan
menganalisis polimorfisme protein darah. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
polimorfisme protein darah dapat digunakan untuk menentukan hubungan kekerabatan
diantara jenis. Penelitian 8 jenis dari genus Anser dan 3 jenis Branta dapat diketahui
hubungan kekerabatannya dengan teknik tersebut ( Sibley dan Alquist, 1990). Metode
yang sama juga telah digunakan untuk menelusuri hubungan kekerabatan 26 jenis unggas
air (Anatidae) (Avise dan Patton, 1986), demikian pula untuk lima macam ayam lokal
Indonesia (Gallus domesticus) (Muin, 1996). Oleh karena itu maka perlu dilakukan
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penelitian mengenai karakteristik polimorfisme protein darah pada itik lokal di Indonesia
untuk menunjang pengkajian sistematika itik dengan memanfaatkan teknik elektroforesis

Berdasarkan uraian di atas maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini
adalah Apakah terjadi polimorfisme protein plasma darah lokus pre-albumin, albumin,
transferin pada keempat jenis itik lokal tersebut dan bagaimana hubungan filogenetik
pada keempat jenis itik lokal tersebut berdasarkan nilai jarak genetik.

Sampel itik yang digunakan sebanyak 120 ekor, masing-masing jenis berjumlah
30 ekor. Sampel diperoleh dari daerah kabupaten Jember, Lumajang dan Banyuwangt.
Preparasi sampel darah dan analisis protein plasma darah dengan teknik elektroforesis
dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi FMIPA dan Laboratorium
Biologi Molekuler Universitas Jember.

Dari hasil elektroforesis menunjukkan menunjukkan bahwa pa&a plasma darah
itik Tegal, Magelang Mojosari dan itik Bali terjadi polimorfisme protein pada lokus
transferin  albumin dan pre-albumin. Lokus transferin dikontrol oleh 2 alel yaitu Tf-A,
Tf-B dan Tf-A sebagai alel umum dengan nilai frekuensi -alel tertinggt (0.97) terdapat
pada itik Mojosari. Lokus albumin dikontrol oleh 3 alel yaitu Alb-A, Alb-B dan Alb-C,
kecuali pada itik Magelang dikontrol 2 alel yaitu Alb-A, Alb-B. Alb-A sebagai alel
umum dengan nilai frekuensi alel tertinggi (0.6) terdapat pada itk Bali. Lokus pre-
albumin dikontrol oleh 3 alel yaitu Pa-A, Pa-B dan Pa-C dengan Pa-A sebagai alel
umum dengan nilai frekuensi alel tertinggi (0.58) ditemukan pada itik Mojosari.

Hasil analisis hubungan kekerabatan (filogenetik) berdasarkan pengelompokan
dengan metode Unweight Pair Group Method with Aritmetic Mean (UPGMA), diketahui
bahwa kelompok itik Tegal dan Magelang dengan jarak genetik (0.0462) secara genetik
berkerabat lebih dekat dibandingkan dengan kelompok itik Mojosari dan itik Bali dengan
jarak genetik sebesar (0.2873). Menurut Mayr, (1969) dan Ferguson (1980), nilai jarak
senetik yang mendekati nol (0) memperlihatkan hubungan filogenetik yang semakin
dekat. Sedangkan jarak genetik yang semakin mendekati nilai I menunjukkan hubungan

vekerabatan antara dua populasi semakin jauh

Itik Tegal dan Magelang mempunyai hubungan kekerabatan paling dekat
dibandingkan dengan kelompok lain. Hal ini didukung secara morfologis keduanya

mempunyai persamaan dalam hal postur tubuh yang langsing seperti botol, wamna bulu
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coklat hingga hitam, leher panjang, warna paruh dan kaki kuning atau coklat. Perbedaan
dart keduanya terletax pada lingkaran putih di leher seperti bentukan kalung yang
terdapat pada itik Magelang sedangkan pada itik Tegal tidak ditemukan. Kedua jenis itik
i dikembangkan pada lokasi yang relatif dekat sehingga kemungkinan kedua jenis itik
ini berasal dari keturunan yang sama. Dan dengan adanya proses domestikasi dalam
kurun waktu lama maka memungkinkan terjadinya suatu variasi genetis ataupun sampai
ke variasi morfologis. Menurut Darwin (dalam Pai 1992), variasi dalam struktur
morfologi tertentu dari hewan yang sekeluarga merupakan hasil adaptasi terhadap
lingkungan tertentu. Hubungan filogenetik terjauh terjadi antara itik Mojosari dan Bali,
hal ini dapat dilihat dari penampilan fenotip (ciri morfologis} kedua jenis itik in1 banyak
ditemukan perbedaan. Postur tubuh itik Bali lebih besar dengan wama bulu lebih cerah,
pada leher terdapat kalung putih, pada kepala terdapat jambul dan warna kerabang telur
biru pudar. Sedangkan itik Mojokerto mempunyai ciri postur lebih kecil dengan kaki
pendek, warna bulu hitam tanpa jambul kepala, tak ada kalung pada leher, warna
kerabang telur hijau kebiruan. Hubungan kekerabatan yang jauh ini dapat disebabkan
keduanya terdapat pada lokasi yang relatif jauh, itik Mojokerto dikembangkan di daerah
Jawa sedangkan itik Bali di daerah Bali. Tempat yang berbeda dengan kondisi
lingkungan yang berbeda menuntut keduanya untuk beradaptasi terhadap lingkungan,

schingga terjadilah banyak variasi yang membedakan kedua jebis itik tesebut.

Dendrogram adalah sebuah gambar digramatik dalam bentuk sebuah pohon untuk
menunjukkan derajat hubungan kekerabatan. Berdasar gambar dendrogram  dapat
diketahui bahwa kelompok pertama yang mempunyai hubungan kekerabatan paling dekat
adalah itik Tegal dan Magelang (D=0.046). Kelompok kedua adalah kelompok itik Tegal
\agelang dengan kelompok itik Mojosari (D=0.054). Ketiga jenis itik ini cukup dekat
aubungan kekerabatannya_karena ketiganya merupakan itik Iokal yang berada di pulau
‘zwza sehingga masih memiliki banyak persamaan, baik dalam postur tubuh, warna bulu
—azupun warna kerabang telumya. Sedangkan kelompok ketiga adalah kelompok itik
“czal Magelang Mojokerto dengan kelompok itik Bali (D=0.3324) vang mempunyai
=ubungan kekerabatan paling jauh.
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Hubungan kekerabatan yang jauh antara kelompok itik Jawa {Tegal, Magelang
dan Mojokerto) dengan itik Bali dapat ditunjukkan pada itik Bali ditemukan banyak
perbedaan cin-ciri morfologis jika dibandingkan dengan 1tk lokal Jawa, seperti postur
tubuh, warna bulu, adanya jambul pada kepala. Meskipun keempat jenis tersebut
mempunyai nenek moyang yang sama. yaitu merupakan keturunan itik iar Mallard (Anas
pluthyrinchos) namun karena itik-itik tersebut telah mengalami domestikasi dalam kurun
wakiu vyang lama dan dibudidayakan pada daerah yang berbeda dimana kondisi

nokungan juga berbeda maka akan terjadi variasi-variast  beragam dan dapat menjadi

cint karakteristik bagi itik tersebut. Penampilan itik lokal dengan varisi beragam ini
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menunjukkan adanya keanekaragaman genetiknya. Sofro (1994) msnyatakan bahw:
sccara genetik tidak ada dua individu yang sama persis. Hubungan kekerabatan di atas
menurut Li dan Graur (1991) dapat untuk membuktikan hubungan evolusioner diantara

snesies tersebut.

Kesimpuian dari hasil penelitian ini bahwa pada plasma darah ik Tegal,
“fagelang Mojosari dan itik Bali terjadi polimorfisme p.%et::in pada lokus transferin
:'~umin dan pre-albumin. Lokus transferin dikontrol oleh 2 alel vaitu Tf-A, Tf-B, lokus
='sumin dikontrol oleh 3 alel yaitu Alb-A, Alb-B dan Alb-C, kecuali pada itik Magelang
2 wontrol 2 alel vaitu Alb-A, Alb-B. Lokus pre-albumin dikontrol oleh 3 alel yaitu Pa-A,
“2-3 dan Pa-C. Hubungan kekerabatan paling dekat adalah antara kelompok itik Tegal

20 Magelang dengan jarak genetik (0.0462). Hubungan kekerabatan paling jauh antara

if:;,:}k. itik Jawa (Tegal, Magelang dan Mojokerto) dengan itik Bali dengan jarak

324),
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